BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RKPD DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN TAHUN 2014
Evaluasi pelaksanaan RKPD Tahun 2014 menguraikan tentang hasil evaluasi RKPD dan capaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan Tahun 2014, berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
2.1. GAMBARAN UMUM DAERAH
2.1.1. Aspek Geografis dan Demografis

A. Aspek Geografis 
Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu Kabupaten dalam Wilayah Provinsi Sumatera Utara dan berada di Pulau Nias sebelah barat pulau Sumatera yang berjarak ± 92 mil laut dari kota Sibolga. Letak geografis Kabupaten Nias Utara 1003’00’’-1032’ 00 Lintang Utara dan 970– 990  Bujur Timur memiliki Luas Wilayah menurut BPS yaitu 1.501,63 km2, sedangkan hasil pengukuran dan penetapan indikasi tapal batas kabupaten/kota yang disahkan dalam peraturan daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nias Utara No. 1 Tahun 2015  maka luas wilayah Kabupaten Nias Utara yaitu 1.241,48 km2, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
· Sebelah Utara dengan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

· Sebelah Selatan dengan Kabupaten Nias Barat. 

· Sebelah Timur dengan Kota Gunungsitoli dan Kabupaten Nias. 

· Sebelah Barat dengan Samudera Hindia. 
Kondisi alamnya/topografi berbukit-bukit sempit dan terjal serta pegunungan di mana tinggi dari permukaan laut bervariasi antara 0 – 478 m, terdiri dari dataran rendah sampai tanah bergelombang, dari tanah bergelombang sampai berbukit-bukit dan dari berbukit sampai pegunungan. Akibat dari kondisi alam yang demikian mengakibatkan adanya 50 sungai-sungai kecil, sedang atau besar yang ditemui hampir di seluruh kecamatan.

Kabupaten Nias Utara terdiri dari 15 buah pulau besar dan kecil. Banyaknya pulau yang dihuni 7 pulau, sementara yang tidak dihuni sebanyak 8 pulau.
Sementara itu berdasarkan potensi unggulan daerah, maka wilayah Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu daerah yang potensial untuk pengembangan sektor pertanian, karena mempunyai sumber daya alam yang berlimpah. Kabupaten Nias Utara dalam melaksanakan pembangunan di bidang pertanian tanaman pangan, selain diarahkan pada peningkatan ketahanan pangan guna mencukupi kebutuhan pokok, juga diarahkan pada pengembangan agribisnis, yaitu mendorong berkembangnya usaha-usaha pertanian dengan wawasan bisnis yang mampu menghasilkan produk-produk pertanian yang berdaya saing tinggi guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Potensi unggulan daerah Kabupaten Nias Utara sangat variatif meliputi tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan pariwisata.
1) Tanaman Pangan dan Hortikultura
Pengembangan tanaman pangan terjadi cukup pesat ditandai dengan Luas panen tanaman padi di Kabupaten Nias Utara selama tahun 2013 sebesar 8.312 Ha terdiri dari 8.255 Ha padi sawah dan 57 Ha padi ladang. Luas panen padi sawah paling banyak pengembangannya di Kecamatan Alasa yakni 2.234Ha dengan hasil produksi padi sawah  5.875 ton. Hasil produksi padi mencapai 23.250 ton Gabah Kering Giling (GKG) yang berasal dari 23.059 ton produksi padi sawah dan 191 ton produksi padi ladang. Untuk komoditas palawija yang hasil produksinya tinggi yakni jagung dan ketela pohon dengan hasil produksi masing-masing 2.328 ton dan 569 ton. Sedangkan ketela rambat hanya diproduksi daunnya saja untuk pakan ternak. Selain itu masih ada juga kacang tanah dengan jumlah produksi 286 ton dan kacang hijau 83 ton.
Komoditas hortikultura seperti buah-buahan dan sayur-sayuran jumlah hasil produksi selama tahun 2013 menurun dibandingkan tahun 2012, yakni 34.131,25 ton tahun 2012 sedangkan tahun 2013 sebesar 33.680,00 ton. Hasil produksi buah-buah yang paling banyak dihasilkan pisang yakni 28.765 ton. Kabupaten Nias Utara terus melakukan pengembangan tanaman pangan dan hortikultura dengan meningkatkan kegiatan bidang pengembangan budidaya.
2) Sektor Perkebunan

Sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang cukup strategis yang memberikan kontribusi pada peningkatan kegiatan perekonomian di Kabupaten Nias Utara. Namun sejauh ini pengelolaan yang dilakukan oleh para petani masih bersifat tradisional meskipun ada sebagian yang diolah di perusahaan atau industri pengolahan bahan mentah menjadi bahan setengah jadi. Misalkan pengolahan kelapa dan karet setelah itu di jual ke luar kota. Tanaman perkebunan yang ada di Kabupaten Nias Utara adalah Tanaman Perkebunan Rakyat dengan komoditi karet, kelapa, kopi, dan Produksi hasil perkebunan di Kabupaten Nias Utara tahun 2013 mencapai 92,74 Ton lebih besar jika dibandingkan tahun 2012 hanya 78,0 Ton. Banyaknya rumah tangga yang mengusahakan tanaman perkebunan rakyat yang tersebar di seluruh kecamatan khususnya komoditi terbanyak yaitu karet sebanyak 9.890 orang, kelapa sebanyak 8.919 orang, dan coklat sebanyak 4.321 orang
3) Sektor Perikanan

Sebagai daerah kepulauan maka Kabupaten Nias Utara sangat potensial terhadap perikanan laut. Sebagian besar hasil perikanan laut tersebut merupakan hasil tangkapan nelayan tradisional sehingga hasil tangkapan yang diperoleh setiap tahunnya relatif masih rendah. Nelayan yang melakukan penangkapan ikan yang bersifat harian hanya satu kali trip penangkapan, sedangkan nelayan yang melakukan penangkapan ikan ke arah perairan Aceh (Pulau banyak dan sekitarnya) melakukan penangkapan ikan selama 3 - 5 hari di laut dalam satu trip penangkapan yang disebut nelayan mingguan/perantau. 
Potensi pengembangan perikanan ini didukung oleh lautan yang cukup luas, jenis ikan yang beraneka ragam dengan nilai pasar yang cukup tinggi. Jenis ikan yang hidup di perairan Kabupaten Nias Utara antara lain ikan Kakap Putih, kerapuh, Tuna, Lobster, Udang dan berbagai jenis ikan lainnya yang memenuhi kriteria ekspor. Pendapatan nelayan di Kabupaten Nias Utara bervariasi tergantung pada system trip penangkapan yang dilakukan oleh nelayan itu sendiri. Nelayan yang melakukan satu kali trip penangkapan di dalam satu hari disebut dengan nelayan harian mempunyai rata-rata pendapatan dalam satu bulan sebesar Rp. 750.000 s/d Rp. 1.000.000 sedangkan nelayan yang melakukan satukali trip penangkapan selama 3-5 hari yang disebut sebagai nelayan mingguan/perantau mempunyai range rata-rata pendapatan dalam satu bulan sebesar Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000. Jumlah nelayan di Kabupaten Nias Utara tahun 2013 adalah 2.276 orang meningkat dibandingkan tahun 2012 yang hanya 2.017 orang. Selain perikanan laut, perikanan darat juga menyimpan potensi yang cukup menjanjikan di Kabupaten Nias Utara. Namun untuk saat ini perikanan darat masih kurang dikembangkan dengan baik. 
Selama tahun 2013 produksi ikan terbanyak adalah berasal dari perikanan laut yaitu 11.497,20 Ton dari laut sedangkan perikanan darat yaitu 135,00 Ton. Penghasil ikan laut tahun 2013 tersebar disetiap Kecamatan, namun yang paling banyak menghasilkan ikan laut Kecamatan Lahewa sebesar 2.529 ton  sedangkan penghasil air tawar terbanyak yaitu Kecamatan Alasa sebanyak 32 ton.
4) Sektor Pariwisata

Kabupaten Nias Utara secara umum wilayah kepulauan nias memiliki sejarah kemegahan masa lampau yang tak ternilai harganya. Hal ini bisa dibuktikan dari penemuan kebudayaan megalitik dari masa 3000 – 5000 tahun sebelum Masehi atau sekitar 2500 – 5000 tahun silam, dimana ditemukan peninggalan-peninggalan kebudayaan purbakala yang ditinggalkan oleh nenek moyang suku Nias. 
Nias Utara kaya akan berbagai unsur budaya dan pariwisata yang memiliki ciri khas tersendiri seperti unsur bahasa, hukum adat, kesenian, arsitektur rumah, olahraga, dan pesta-pesta adat seperti masa panen, pernikahan, pengangkatan gelar dan lain sebagainya. Kebudayaan Nias Utara dapat dilihat dengan adanya data Muskala sebanyak 46 buah yang tersebar di seluruh Kecamatan baik itu yang berbentuk batu megalit, rumah adat dan lain-lain. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke daerah Kabupaten Nias Utara tahun 2013 adalah sebanyak 938 orang mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2012 yang berjumlah 128 orang. Fasilitas hotel di Kabupaten Nias Utara juga tersedia meskipun dengan jumlah yang masih minim yaitu 2 unit hotel dan 35 rumah makan. Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Nias Utara biasanya akan mengalami peningkatan pada bulan tertentu yaitu pada saat musim liburan sekitar bulan April dan Juni. 
Selain itu, terdapat juga organisasi kesenian sebanyak 28 buah dengan jumlah seniman sebanyak 24 orang. Pada saat upacara adat tertentu, para seniman ini akan menunjukan kebolehannya baik berupa tarian maupun musik dengan menggunakan alat musik tradisional yang ada di Kabupaten Nias Utara.
B. Aspek Demografis

Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan Oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias jumlah penduduk Kabupaten Nias Utara Tahun 2014 yaitu sebanyak 171.969 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 86.173 jiwa dan perempuan sebanyak 85.796 jiwa tersebar di 11 Kecamatan serta 112 Desa dan 1 Kelurahan. Angka kepadatan penduduk Kabupaten Nias Utara tahun 2014 adalah 138  jiwa/km2 dengan luas wilayah 1.241,48 km2. 
Tabel  2-1
Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk per km2

di Kabupaten Nias Utara Tahun 2014
	No
	Kecamatan
	Luas (km2)
	Jumlah Desa / Kel
	Jumlah Penduduk
	Kepadatan Penduduk Per km2

	1
	Tugala Oyo
	84,18
	8
	8.317
	99

	2
	A l a s a
	197,55
	14
	24.336
	123

	3
	Alasa Talu Muzoi
	76,39
	6
	8.406
	110

	4
	Namohalu Esiwa
	120,54
	11
	17.286
	143

	5
	Sitolu Ori
	76,29
	6
	15.652
	205

	6
	Tuhemberua
	50,18
	8
	14.385
	287

	7
	Sawo
	65,53
	10
	12.589
	192

	8
	Lotu
	115,99
	13
	15.575
	134

	9
	Lahewa Timur
	131,54
	7
	11.470
	87

	10
	Afulu
	150,95
	9
	14.304
	95

	11
	 Lahewa
	172,54
	21
	29.646
	172

	Kabupaten Nias Utara
	1.241,68
	113
	171.969
	138


Sumber   : Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil, Analisis Tahun 2014 
Dilihat dari sebaran penduduk menurut jenis kelamin per kecamatan, yaitu jumlah penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Lahewa sebanyak 29.646 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 7221 KK. Jumlah Kepala keluarga di kabupaten nias utara yaitu 38.491 KK dengan rata-rata anggota rumah tangga 4 Jiwa/Kk. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  2-2. 
Jumlah Penduduk Kabupaten Nias Utara menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2014
	No
	Kecamatan
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Jumlah KK
	ART

	1
	Tugala Oyo
	4.141 
	      4.176 
	8.317
	1.738 
	5

	2
	A l a s a
	12.139 
	12.197 
	24.336
	5.276 
	5

	3
	Alasa Talu Muzoi
	4.230 
	  4.176 
	8.406
	1.857 
	5

	4
	Namohalu Esiwa
	8.651 
	 8.635 
	17.286
	3.846 
	4

	5
	Sitolu Ori
	7.922 
	  7.730 
	15.652
	3.398 
	5

	6
	Tuhemberua
	7.242 
	7.143 
	14.385
	3.118 
	5

	7
	Sawo
	6.297 
	6.292 
	12.589
	2.844 
	4

	8
	Lotu
	7.850 
	7.725 
	15.575
	3.441 
	5

	9
	Lahewa Timur
	5.792 
	5.678 
	11.470
	2.536 
	5

	10
	Afulu
	7.086 
	          7.218 
	14.304
	3.215 
	4

	11
	  Lahewa
	14.823 
	  14.823 
	29.646
	7.221 
	4

	Kabupaten Nias Utara
	86.173
	85.793
	171.969
	38.491
	4


Sumber   : Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Tahun 2014
2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
A. Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan dan pemerataan ekonomi dilakukan terhadap indikator pertumbuhan PDRB, laju inflasi kabupaten, PDRB per kapita, persentase penduduk diatas garis kemiskinan, angka kriminalitas yang tertangani.
1) Pertumbuhan PDRB

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan rangkuman laju pertumbuhan dari berbagai sektor ekonomi yang menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi. 

Untuk melihat fluktuasi pertumbuhan ekonomi tersebut secara riil dari tahun ke tahun, disajikan melalui PDRB atas dasar harga konstan 2000 menurut lapangan usaha secara berkala. Pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian, sebaliknya apabila negatif menunjukkan penurunan.
Perekonomian daerah Kabupaten Nias Utara yang ditunjukkan oleh angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Secara umum angka ini menggambarkan nilai tambah bruto/nilai output akhir yang dihasilkan melalui produksi barang dan jasa oleh unit-unit produksi pada suatu daerah dalam periode tertentu.  Perekonomian suatu daerah dikatakan mengalami pertumbuhan bila terdapat peningkatan nilai tambah dari hasil produksi barang dan jasa pada periode tertentu, atau dengan kata lain bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tercermin melalui pertumbuhan angka PDRB.
Pada tahun 2013 PDRB atas dasar harga berlaku yang dihasilkan oleh seluruh sektor di Kabupaten Nias Utara adalah sebesar Rp. 1.618.487,12 juta meningkat jika dibandingkan tahun 2012 PDRB Kabupaten Nias Utara adalah sebesar Rp. 1.428.390,95 juta. Begitu juga PDRB atas dasar harga konstan Tahun 2012 adalah sebesar Rp. 553.636,78 juta meningkat jika dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp. 588.254,16 juta. Sektor Pertanian merupakan sektor yang paling banyak memberikan kontribusi terhadap PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten Nias Utara yaitu sebesar Rp. 1.129.731,82 juta. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu Rp 121.287,74  juta, Sektor Keuangan, Usaha Persewaan, Jasa Perusahaan sebesar Rp. 94.717,55 juta, sektor jasa-jasa sebesar Rp. 88.149,37 juta, sektor bangunan sebesar Rp. 67.955,80 juta, sektor pertambangan dan penggalian sebesar Rp. 59.364,81 juta, sektor industry pengolahan sebesar Rp. 12.207,69 juta dan sektor listrik, gas dan air sebesar Rp. 4.004,73 juta. Seperti Tertera pada Tabel 2-3
Tabel 2-3  
PDRB Kabupaten Nias Utara Menurut Lapangan Usaha/Sektor Atas Dasar Harga Berlaku dan Konstan 2000 Tahun 2013 (juta Rp)
	
	Lapangan Usaha/Sektor
	Atas Dasar Harga Berlaku**)
	Atas Dasar Harga Konstan 2000**)

	1
	Pertanian
	1.129.731,82
	392.458,13

	2
	Pertambangan dan Penggalian
	59.364,81
	20.951,23

	3
	Industri Pengolahan
	12.207,69
	4.714,35

	4
	Listrik, Gas, dan Air Bersih
	4.004,73
	800,37

	5
	Bangunan
	67.955,80
	25.717,83

	6
	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	121.287,74
	70.439,45

	7
	Pengangkutan dan Komunikasi
	41.067,60
	15.061,86

	8
	Keuangan, Persewaan, dan jasa Perusahaan
	94.717,55
	20.873,75

	9
	Jasa-jasa
	88.149,37
	37.236,69

	
	PDRB Kabupaten Nias Utara**)
	1.618.487,12
	588.254,16


Sumber Data: BPS Nias

r ) Angka Perbaikan 

* ) Angka Sementara 

** ) Angka Sangat Sementara
Sejak tahun 2010 hingga 2013 total nilai tambah/PDRB Kabupaten Nias Utara atas dasar harga belaku terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan 13,45 persen pertahun.  Bila dilihat menurut sektor/sub sektor baik atas dasar harga berlaku maupun konstan 2000, nilai tambah/PDRB seluruh sektor/sub sektor ekonomi di Kabupaten Nias Utara pada tahun 2013 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012. Seperti tertera pada Tabel 2-4
Tabel 2-4   
Perkembangan PDRB Kabupaten Nias Utara Atas Dasar Harga Berlaku dan Konstan 2000 Tahun 2010-2013 (jt Rp)
	
	Tahun
	Atas Dasar Harga Berlaku**)
	Atas Dasar Harga Konstan 2000**)

	
	2010
	1.136.166,50
	490.124,94

	
	2011r
	1.293.285,92
	523.868,69

	
	2012*)
	1.428.390,95
	523.868,69

	
	2013**)
	1.618.487,12
	588.254,16

	
	Rata-Rata Pertumbuhan Per Tahun (%)
	13,45
	6,43


Sumber Data: BPS Nias

r ) Angka Perbaikan 

* ) Angka Sementara 

** ) Angka Sangat Sementara

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan rangkuman laju pertumbuhan dari berbagai sektor ekonomi yang menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Nias Utara tahun 2013 diprediksi dengan angka sangat sementara 6,25 persen (sumber data dari BPS Nias). Bila diperhatikan dari empat  tahun terakhir yakni tahun 2010 hingga tahun 2013, laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Nias Utara pada tahun 2010 mencapai 6,73, pada tahun 2011 mencapai 6,68 persen, pada tahun 2012 sebesar 5,88 persen, seperti tertera pada Tabel 2-5.
Tabel 2-5  
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2010-2013 (%)
	Sektor/Lapangan Usaha
	Tahun

	
	2010
	2011
	2012*)
	2013**)

	Pertanian
	7,56
	7,37
	7,00
	6,49

	Pertambangan dan Penggalian
	5,49
	6,87
	2,75
	5,51

	Industri Pengolahan
	2,89
	3,19
	3,41
	4,15

	Listrik, Gas, dan Air Bersih
	7,45
	8,46
	5,30
	5,40

	Bangunan
	6,57
	8,51
	1,65
	4,22

	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	4,27
	4,70
	4,07
	6,66

	Pengangkutan dan Komunikasi
	5,50
	5,19
	2,74
	5,40

	Keuangan, Persewaan, dan jasa Perusahaan
	4,79
	5,63
	7,02
	5,18

	Jasa-jasa
	6,18
	3,81
	3,80
	6,08

	PDRB Kabupaten Nias Utara**)
	6,73
	6,68
	5,88
	6,25


Sumber Data: BPS Nias

r ) Angka Perbaikan 

* ) Angka Sementara 

** ) Angka Sangat Sementara

Menurut data dari BPS Nias Tahun 2013 diprediksi dengan angka sangat sementara, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias Utara sebesar 6,25 persen. Sektor yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah sektor pertambangan dan penggalian sebesar 5,51 persen, disusul oleh sektor Pengangkutan dan Komunikasi sebesar 5,40, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 6,66 persen, sektor Bangunan sebesar 4,22 persen. Sedangkan sumbangan sektor yang mengalami penurunan yaitu sektor Keuangan, Persewaan, dan jasa Perusahaan menjadi 5,18 persen, disusul dengan sektor pertanian sebesar 6,49 persen.
Memperhatikan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias Utara dari tiga tahun terakhir yakni tahun 2010 hingga tahun 2013  yakni 6,73 persen tahun 2010; 6,68 persen tahun 2011 dan 5,88 persen pada tahun 2012, maka pada tahun 2013 sebesar 6,25 persen dan dapat diproyeksikan pertumbuhan Ekonomi tahun 2015 sebesar 6,9% dan perkiraan untuk Tahun 2016 pertumbuhan ekonomi sebesar 7,00%. Proyeksi pertumbuhan ekonomi ini diharapkan dapat direalisasikan pada Tahun 2016, oleh sebab itu Pemerintah Daerah Kabupaten Nias Utara mengupayakan semaksimal mungkin  proyeksi target pertumbuhan ekonomi. Pencapaian pertumbuhan ekonomi diupayakan dengan melakukan pemerataan pembangunan diseluruh wilayah Kabupaten Nias Utara secara keberlanjutan, mempercepat realisasi APBD, menciptakan peluang investasi di Kabupaten Nias Utara, pemanfaatan sumber daya alam, menciptakan lapangan kerja diberbagai sektor, meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan sehingga tercapainya pelaksanaan tema pembangunan daerah untuk Tahun 2016. Diharapkan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat akan menghasilkan stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2) Laju Inflasi

Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin melemahnya daya beli masyarakat yang diikuti oleh semakin merosotnya mata uang suatu negara. Laju pertumbuhan inflasi harus selalu diwaspadai dan dikendalikan.  Inflasi yang tinggi akan melemahkan daya beli masyarakat yang selanjutnya dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uang nasional. Oleh sebab itu, pengendalian inflasi merupakan upaya Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah yang saling bersinergi.

Meningkatkan daya beli masyarakat merupakan salah satu indikator tingkat kesejahteraan, jika diiringi dengan tingkat harga yang stabil dan terkendali akan menambah kesejahteraan masyarakat. Tingkat harga yang stabil dan terkendali ini dapat dipantau setiap saat, dan salah satu indikatornya adalah angka inflasi. Target pencapaian laju inflasi tahun 2014 di Kabupaten Nias Utara diasumsikan mengalami penurunan yaitu 4,8 persen dibandingkan asumsi tahun 2016 sebesar 4,5 persen.
3) PDRB Per Kapita 
Perkembangan hasil-hasil pembangunan dapat dilihat dari indikator kinerja PDRB Perkapita Atas dasar Harga Berlaku (HB) dan Atas Dasar Harga Konstan. Perkembangan PDRB perkapita Atas Dasar Harga Berlaku (Hb) mengalami peningkatan dari Rp.10.968.554,25 pada tahun 2012 menjadi Rp. 12.311.350,84 pada tahun 2013 (perkiraan), perkembangan PDRB perkapita Atas Dasar Harga Konstan (Hk) mengalami peningkatan dari Rp. 4.251.353,62 pada tahun 2012 menjadi Rp. 4.474.674,71 pada tahun 2013 (perkiraan). Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja PDRB perkapita atas dasar harga berlaku (Hb) dan harga konstan (Hk) dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2-6

Perkembangan PDRB Perkapita Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2010-2013 (Rp.)

	Tahun
	PDRB Perkapita

	
	ADH Berlaku
	ADH Konstan 2000

	(1)
	(2)
	(3)

	2010
	8.902.661,04
	3.840.472,46

	2011r)
	10.034.573,36
	4.056.925,16

	2012*)
	10.968554,25
	4.251.353,62

	2013**)
	12.311.350,84
	4.474.674,71


Sumber   : Buku PDRB Kabupaten Nias Utara Tahun 2014
r) Angka Perbaikan

*)Angka Sementara

**)angka sangat sementara

4) Persentase Penduduk diatas Garis Kemiskinan
Kemiskinan merupakan salah satu persoalan yang mendasar yang menjadi pusat perhatian Pemerintah di berbagai Negara, dan sangat mempengaruhi berkembangnya suatu daerah . Salah satu aspek penting  untuk mendukung strategi  penanggulangan kemiskinan adalah  tersedianya data akurat yang tepat sasaran. 

Pada tahun 2011 persentase penduduk miskin di Kabupaten Nias Utara adalah sebesar 30.44%. Garis kemiskinan di Kabupaten Nias Utara pada tahun 2011 sebesar Rp. 278.280/Kap/Bulan. Tahun 2012 terjadi penurunan menjadi 29,49% dengan garis kemiskinan sebesar Rp. 319.042/Kap/Bulan. Dengan demikian menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Nias Utara perlahan-lahan meningkat. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Nias Utara mengalami penurunan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2-7

 Garis Kemiskinan dan Penduduk di Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2010-2012
	Tahun/Year
	Garis Kemiskinan/Line of Poverty
	Persentase Penduduk Miskin/Percentage of Poor Population
	Jumlah Penduduk Miskin/Total of Poor Population

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	2010
	258.680
	31,9
	40,70

	2011
	287.280
	30,44
	39,10

	2012
	319.042
	29,49
	37,90


Sumber   : Buku Nias Utara Dalam Angka Tahun 2014
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5) Angka Kriminalitas yang Tertangani

Perkembangan hasil-hasil pembangunan dengan indikator kinerja angka kriminalitas yang tertangani meliputi kasus pembunuhan, kasus perkosaan/kejahatan seksual, kasus perjudian, kasus penganiayaan berat dan ringan, kasus curanmor, kasus kejahatan mata uang, kasus pemerasan, kasus pengrusakan, kasus pencurian, dan kasus penipuan dan penggelapan. Angka kriminalitas mengalami penurunan yaitu 499 kasus pada tahun 2012 menjadi 75 kasus pada tahun 2013 Hal ini menggambarkan bahwa kehidupan sosial kemasyarakatan berada dalam kondisi kondusif. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka kriminalitas yang tertangani dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2-8

  Angka Kriminalitas Yang Tertangani Di Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2012 S/D Tahun 2013
	No
	Peristiwa
	2012
	2013

	
	
	Dilaporkan
	Diselesaikan
	Dilaporkan
	Diselesaikan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Pembunuhan
	13
	4
	6
	4

	2.
	Penganiyaan Berat
	7
	6
	0
	0

	3.
	Penculikan
	0
	0
	0
	0

	4.
	Pencurian dengan kekerasan
	1
	0
	1
	0

	5.
	Pencurian dengan Pemberatan
	4
	4
	2
	1

	6.
	Pencurian ringan
	11
	5
	17
	0

	7.
	Pencurian kendaraan bermotor
	5
	1
	0
	1

	8.
	Pemerasan
	20
	3
	0
	0

	9.
	Perkosaan
	2
	0
	2
	1

	10.
	Perjinahan
	2
	0
	0
	0

	11.
	Pembakaran
	0
	0
	1
	0

	12.
	Perjudian
	1
	0
	0
	0

	13.
	Pengrusakan
	10
	10
	1
	0

	14.
	Kejahatan Narkotik
	15
	2
	7
	1

	15.
	Penipuan
	13
	11
	0
	0

	16.
	Penggelapan
	20
	10
	0
	0

	17.
	Penganiyaan Ringan
	279
	215
	37
	13

	18.
	Pemalsuan surat
	6
	0
	0
	0

	19.
	Perampasan Hak Milik
	2
	0
	0
	0

	20.
	Penghinaan
	6
	8
	1
	0

	21.
	Melanggar Susila
	11
	6
	0
	0

	22.
	Kejahatan mata uang
	2
	1
	0
	0

	23.
	Provokator
	0
	0
	0
	0

	24.
	Pertolongan jahat
	0
	0
	0
	0

	25.
	Lain-lain
	69
	57
	0
	0

	Kabupaten Nias Utara
	499
	343
	75
	21


Sumber   : Buku Nias Utara Dalam Angka Tahun 2014
B. Kesejahteraan Sosial
Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan sosial dilakukan terhadap indikator angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi kasar, angka pendidikan yang ditamatkan, angka partisipasi murni, angka kelangsungan hidup bayi, angka usia harapan hidup.
1) Angka Melek Huruf

Angka melek huruf mengalami peningkatan dari 85,78 pada tahun 2013 menjadi 85,82 pada tahun 2014. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja perkembangan angka melek huruf dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2-9

  Perkembangan Angka Melek Huruf Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	Angka Melek Huruf
	83,22
	85,01
	85,78
	85,82


Sumber : Dinas Pendidikan Kab.Nias Utara, 2013
2) Angka rata-rata lama sekolah

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kesejahteraan sosial untuk rata-rata lama sekolah mengalami peningkatan dari 98,31 pada tahun 2013 menjadi 98,45 pada tahun 2014. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka rata-rata lama sekolah dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2-10

  Perkembangan Angka rata-rata lama sekolah Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	Angka rata-rata lama sekolah
	96,77
	97,03
	98,31
	98,45


Sumber : Dinas Pendidikan Kab.Nias Utara, 2013
3) Angka Partisipasi Kasar

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kesejahteraan sosial untuk angka partisipasi kasar meliputi APK SD/MI, APK SMP/MTs dan APK SMA/SMK/MA. Angka partisipasi kasar untuk SD/MI mengalami peningkatan dari 92,94 pada tahun 2013 menjadi 94,46 pada tahun 2014, angka partisipasi kasar untuk SMP/MTs mengalami peningkatan dari 92,34 pada tahun 2013 menjadi 93,67 pada tahun 2014, angka partisipasi kasar SMA/SMK/MA mengalami peningkatan dari 92,77 pada tahun 2013 menjadi 94,34 pada tahun 2014. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka partisipasi kasar dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2-11
 Angka Partisipasi Kasar di Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	JENJANG
	APK (%)

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	SD/MI
	90,32
	91,24
	92,94
	94,46

	SMP/MTS
	90,54
	91,56
	92,34
	93,67

	SMA/MA/SMK
	90,34
	92,47
	92,77
	94,34


Sumber : Dinas Pendidikan Kab.Nias Utara, 2013
4) Angka Pendidikan Yang Ditamatkan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kesejahteraan sosial untuk angka pendidikan yang ditamatkan meliputi tingkat SD/MI, tingkat SMP/MTs dan tingkat SMA/SMK/MA. Angka pendidikan yang tidak ditamakan pada tahun 2014  menururn dibandingkan dengan tahun 2014 yaitu 2,34% pada tahun 2013 menjadi 1,73% pada tahun 2014. Angka pendidikan yang ditamatkan pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA/SMK sederajat relatif bagus dengan semakin meningkat persentaase penduduk yang menamatkan pendidikannya. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka pendidikan yang ditamatkan dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2-12

 Angka Pendidikan Yang Ditamatkan Di Kabupaten Nias Utara

Tahun 2011 S.D Tahun 2013
	No
	Jenjang Pendidikan
	Tahun (%)

	
	
	2012
	2013
	2014

	
	Tidak Tamat SD
	2,53
	2,34
	1,73

	1
	Tingkat SD / MI
	100
	100
	100

	2
	Tingkat SMP / MTs
	99,95
	100
	100

	3
	Tingkat SMA/ SMK/ MA
	100
	99,79
	99,99


 
 Sumber : Dinas Pendidikan Kab.Nias Utara, 2013
5) Angka Partisipasi Murni

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kesejahteraan sosial untuk angka partisipasi murni meliputi angka partisipasi murni SD/MI, angka partisipasi murni SMP/MTs dan angka partisipasi murni SMA/SMK/MA. Angka partisipasi murni SD/MI mengalami peningkatan dari 86,82 pada tahun 2013 menjadi 88,23 pada tahun 2014, angka partisipasi murni SMP/MTs mengalami peningkatan dari 83,46 pada tahun 2013  menjadi 87,72 pada tahun 2014, angka partisipasi murni SMA/SMK/MA mengalami peningkatan dari 85,02 pada tahun 2013 menjadi 85,23 pada tahun 2014. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka partispasi murni dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2-13

Angka Partisipasi Murni di Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	JENJANG
	APM (%)

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	SD/MI
	79,12
	85,32
	86,82
	88,23

	SMP/MTS
	78,43
	78,43
	83,46
	87,72

	SMA/MA/SMK
	85,42
	81,42
	85,02
	85,23


Sumber : Dinas Pendidikan Kab.Nias Utara, 2013
6) Angka Kematian Bayi, Angka Usia Harapan Hidup dan Persentase Balita Gizi Buruk
Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kesejahteraan sosial untuk angka Kematian bayi mengalami peningkatan dari 12/1000 kelahiran hidup pada tahun 2012 dan 6/1000 kelahiran hidup pada tahun 2013, begitu pula untuk angka usia harapan hidup mengalami peningkatan dari 72 tahun pada tahun 2012 menjadi 73 tahun pada tahun 2013, sedangkan untuk persentase balita gizi buruk menunjukkan penurunan dari 0,2% persen pada tahun 2012 menjadi 0,1% persen pada tahun 2013. Secara lebih rinci capaian-capaian kinerja angka kelangsungan hidup bayi, angka usia harapan hidup dan persentase balita gizi buruk dari tahun ke tahun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2-14

Angka Kelangsungan Hidup Bayi, Angka Usia Harapan Hidup Dan Persentase Balita Gizi Buruk Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	No
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Angka Kematian Bayi
	40/1000 kh
	12/1000kh
	6/1000 kh

	2
	Angka Usia Harapan Hidup (Tahun)
	60
	72
	73

	3
	Persentase Balita Gizi Buruk
	39
	0,2
	0,1


Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nias Utara 2013
2.1.3. 
Aspek Pelayanan Umum

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah maka pemerintah Kabupaten Nias Utara telah menyelenggarakan berbagai pelayanan umum baik yang terkait dengan urusan wajib maupun urusan pilihan. Gambaran umum mengenai penyelenggaraan berbagai pelayanan dimaksud diuraikan berdasarkan indikator-indikator kinerja penyelenggaraan urusan sebagai berikut:
A. Pelayanan Urusan Wajib

1) Bidang Urusan Pendidikan
1.a. Pendidikan Dasar dan Menengah Pertama
Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang pendidikan meliputi angka partisipasi sekolah, ketersediaan sekolah/penduduk usia sekolah, rasio guru/murid dan rasio guru/murid per kelas rata-rata. Angka partisipasi sekolah merupakan jumlah siswa kelompok usia sekolah 7-12 tahun dan 13-15 tahun yang bersekolah di tingkat pendidikan SD/MI dan SMP/MTs. pada tahun berkenaan dibandingkan dengan jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun dan 13-15 tahun. Ketersediaan sekolah per penduduk usia sekolah merupakan perbandingan antara jumlah sekolah SD/MI dan SMP/MTs dengan jumlah penduduk usia 7-12 tahun dan 13-15 tahun. Rasio guru/murid merupakan perbandingan antara jumlah guru SD/MI dan SMP/MTs dengan jumlah murid SD/MI dan SMP/MTS, rasio guru/murid per kelas rata-rata merupakan perbandingan antara jumlah guru sekolah pendidikan dasar perkelas dengan jumlah murid pendidikan dasar. Angka partisipasi sekolah tingkat SD/MI pada tahun 2013 mencapai 92,94 persen dan menjadi 94,46 persen pada tahun 2014, dan untuk tingkat SMP/MTs pada tahun 2013 mencapai 92,34 persen dan menjadi 93,67 persen pada tahun 2014. 
Tabel 2-15.
  Perkembangan Indikator Pembangunan  Bidang Urusan Pendidikan 
di Kabupaten Nias Utara  Tahun 2011 s/d Tahun 2014
	Tingkat Pendidikan
	Tahun
	

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	Tingkat SD/MI
	
	
	
	

	Angka Partisipasi Sekolah
	90,32
	91,24
	92,94
	94,46

	Capaian rasio guru/murid
	8,73
	8,44
	7,98
	-

	Tingkat SMP/MTS
	
	
	
	

	Angka Partisipasi Sekolah
	90,54
	91,56
	92,34
	93,67

	Capaian rasio guru/murid
	9,15
	9,08
	9,58
	-


Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Utara, 2013
1.b. Pendidikan Menengah

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada jenjang pendidikan menengah meliputi angka partisipasi sekolah, ketersediaan sekolah/penduduk usia sekolah, rasio guru/murid dan rasio guru/murid per kelas rata-rata serta penduduk yang berusia lebih dari 15 Tahun melek huruf (tidak buta aksara). Angka partisipasi sekolah merupakan jumlah siswa kelompok usia sekolah 16-18 tahun yang bersekolah di tingkat pendidikan SMA/SMK/MA pada tahun berkenaan dibandingkan dengan jumlah penduduk kelompok usia 16-18 tahun. Ketersediaan sekolah per penduduk usia sekolah merupakan perbandingan antara jumlah sekolah SMA/SMK/MA dengan jumlah penduduk usia 16-18 tahun. Rasio guru/murid merupakan perbandingan antara jumlah guru SMA/SMK/MA dengan jumlah murid SMA/SMK/MA, rasio guru/murid per kelas rata-rata merupakan perbandingan antara jumlah guru sekolah pendidikan menengah per kelas dengan jumlah murid pendidikan menengah. Penduduk yang berusia lebih dari 15 Tahun melek huruf (tidak buta aksara) merupakan jumlah capaian kinerja penduduk yang berusia di atas 15 tahun melek huruf se Kabupaten dibandingkan dengan jumlah seluruh penduduk yang berusia di atas 15 tahun melek huruf se Kabupaten. 

Angka partisipasi sekolah tingkat SMA/SMK/MA pada tahun 2013 mencapai 92,77 persen dan menjadi 94,34 persen pada tahun 2014. Capaian rasio guru/murid untuk tingkat SMA/SMK/MA pada tahun 2013 mencapai 9,50 dan menjadi 9,60 pada tahun 2014. 
Tabel 2-16
Perkembangan Indikator Pembangunan  Bidang Urusan Pendidikan Menengah 
di Kabupaten Nias Utara  Tahun 2011 s/d Tahun 2014
	Tingkat SMA/SMK/MA
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	Angka Partisipasi Sekolah 
	90,34
	92,47
	92,77
	94,34

	Capaian rasio guru/murid
	8,54
	8,28
	9,50
	9,60


Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Utara, 2013
1.c. Fasilitas Pendidikan

Penyelenggaraan pendidikan perlu didukung dengan ketersediaan fasilitas pendidikan berupa bangunan sekolah yang baik pada tingkat SD/MI. SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Kondisi bangunan sekolah yang baik adalah jumlah kondisi bangunan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs. dan SMA/SMK/MA dalam kondisi bangunan baik dibandingkan dengan jumlah seluruh sekolah SD/MI, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Jumlah unit fasilitas pendidikan yan terdapat di Kabupaten Nias Utara Tahun 2014 yaitu TK sebanyak 14 Unit, SD sebanyak 164 Unit, SMP sebanyak 49 unit, SMA sebanyak 8 unit. Fasilitas pendidikan tinggi ada yaitu kampus Akademi Komunitas Kabupaten Nias Utara. Fasilitas bangunan gedung kampus masih berdampingan dengan SMA Negeri 1 lotu.
Tabel 2-17
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Fasilitas Pendidikan di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 s/d Tahun 2014
	No
	Jumlah Sekolah
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	TK
	11
	11
	14
	14

	2
	SD Sederajat
	160
	162
	164
	164

	3
	SMP Sederajat
	42
	46
	47
	49

	4
	SMA/SMK Sederajat
	9
	8
	8
	8

	5
	Perguruan Tinggi
	-
	-
	1
	1


Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Utara, 2013
1.d. Angka Putus Sekolah

Angka putus sekolah (APS) merupakan jumlah capaian kinerja angka putus sekolah se Kabupaten dibandingkan dengan jumlah seluruh angka putus sekolah se Kabupaten. Capaian APS pada jenjang SD/MI mengalami peningkatan dari 1,73 persen pada tahun 2012 menjadi 1,51 persen pada tahun 2013, jenjang SMP/MTs mengalami peningkatan dari 2,34 persen pada tahun 2012 menjadi 2,00 persen pada tahun 2013 dan untuk jenjang SMA/SMK/MA mengalami peningkatan dari 1,83 persen pada tahun 2012 menjadi 1,5 persen pada tahun 2013.
Tabel 2-18
 Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Pendidikan 
(Angka Putus Sekolah) di Kabupaten Nias Utara

Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013

	Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI
	2,34
	1,73
	1,51

	Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs
	3,23
	2,34
	2,00

	Angka Putus Sekolah (APS) SMA/SMK/MA
	2,81
	1,83
	1,50


Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Utara, 2013
1.e. Angka Kelulusan (AL)

Angka kelulusan (AL) adalah jumlah lulusan pada setiap jenjang pendidikan dibandingkan dengan jumlah siswa tingkat tertinggi pada setiap jenjang pendidikan tahun sebelumnya. Capaian AL pada jenjang SD/MI tetap dari 100 persen pada tahun 2012 menjadi 100 persen pada tahun 2013, jenjang SMP/MTs mengalami penurunan dari 100 persen pada tahun 2012 menjadi 98,8 persen pada tahun 2013 dan untuk jenjang SMA/SMK/MA mengalami peningkatan dari 99,79 persen pada tahun 2012 menjadi 100 persen pada tahun 2013.
Tabel 2-19
 Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Pendidikan (Angka Kelulusan) di Kabupaten Nias Utara  Tahun 2011 s/d Tahun 2014
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014

	Angka Kelulusan (AL) Tingkat SD/MI
	100
	100
	100
	100

	Angka Kelulusan (AL) Tingkat SMP/MTs
	99,95
	100
	98,8
	100

	Angka Kelulusan (AL) Tingkat SMA/SMK/MA
	100
	99,79
	100
	100


Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Utara, 2013
2) Bidang Urusan Kesehatan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kesehatan meliputi rasio posyandu per satuan balita, rasio puskesmas, poliklinik, pustu per satuan penduduk, rasio rumah sakit per satuan penduduk, rasio dokter per satuan penduduk, rasio tenaga medis per satuan penduduk, cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani, cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan, cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI), cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan, cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA, cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD, cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin, cakupan kunjungan bayi, cakupan puskesmas dan cakupan pembantu puskesmas.
Capaian posyandu per satuan balita tetap yaitu sebanyak 160 unit tahun 2013, capaian puskesmas, poliklinik, pustu per satuan penduduk pada Tahun 2014 sebanyak Puskesmas sebanyak 11 unit, Puskesmas pembantu sebanyak 44 unit, Puskesmas Keliling 11 unit, dan Poskesdes 54 unit. Capaian Rumah Sakit per satuan penduduk belum ada dikarenakan fasilitas Rumah Sakit belum tersedia di Kabupaten Nias Utara, capaian rasio dokter per 100.000 penduduk tetap dari Tahun 2013 sampai Tahun 2014 yaitu sebesar 13/100.000 penduduk, capain rasio bidan mengalami peningkatan dari Tahun 2013 sebesar 156/100.000 penduduk menjadi 159/100.000 penduduk, capaian rasio perawat tetap dari Tahun 2013 sampai tahun 2014 yaitu sebesar 262/100.000 penduduk.

Tabel 2-20

Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Kesehatan di Kabupaten Nias Utara  Tahun 2012 s/d Tahun 2014
	No
	Indikator Kinerja
	Satuan Kinerja
	Tahun

	
	
	
	2012
	2013
	2014

	1
	Rasio Dokter
	Per 100.000 penduduk
	13
	13
	18

	2
	Rasio dokter spesialis
	Per 100.000 penduduk
	-
	-
	-

	3
	Rasio Dokter Gigi
	Per 100.000 penduduk
	1
	1
	3

	4
	Rasio Apoteker
	Per 100.000 penduduk
	1
	1
	1

	5
	Rasio Bidan
	Per 100.000 penduduk
	156
	152
	152

	6
	Rasio Perawat
	Per 100.000 penduduk
	262
	144
	144

	7
	Rasio Ahli Gizi
	Per 100.000 penduduk
	-
	-
	-

	8
	Rasio Ahli Sanitasi
	Per 100.000 penduduk
	2
	2
	2

	9
	Rasio Ahli Kesehatan Masyarakat
	Per 100.000 penduduk
	-
	-
	-


Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nias Utara, 2014
3) Bidang Urusan Pekerjaan Umum

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan Pekerjaan Umum meliputi proporsi panjang jaringan jalan, jembatan/duiker plat, jaringan irigasi, jaringan sarana air bersih, jaringan drainase/tembok penahan, sanitasi berbasis masyarakat, pekerjaan bronjong, jaringan normalisasi sungai serta sarana dan prasarana gedung pemerintah.

Capaian proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik mengalami peningkatan dari 24%’ pada tahun 2012 menjadi 29% pada tahun 2013, Pembangunan/Pemeliharaan jembatan mengalami kenaikan dari tahun 2012 ke tahun 2013, jaringan irigasi mengalami kenaikan dari tahun 2012 ke tahun 2013, jaringan sarana air bersih mengalami kenaikan dari tahun 2012 ke tahun 2013, jaringan drainase/tembok penahan mengalami kenaikan dari 20.024 m’ tahun 2012 menjadi 25.601 m’ tahun 2013. Sanitasi berbasis masyarakat masih belum terlaksana dari tahun 2011, 2012, 2013, jaringan normalisasi sungai mengalami penurunan dari  685 m’ tahun 2012 menjadi 189 m’ tahun 2013, serta sarana dan prasarana gedung pemerintah mengalami penurunan dari 19 paket tahun 2012 menjadi 18 paket tahun 2013.
Tabel 2-21.  
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Pekerjaan Umum di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 S/D Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Proporsi Panjang Jaringan Jalan Dalam Kondisi Baik
	21%
	24%
	29%

	2
	Pembangunan/Pemeliharaan Jembatan
	12 unit
	15 unit
	25 unit

	
	Dwiker Plat
	46 unit
	54 unit
	127 unit

	3
	Jaringan Irigasi
	
	
	

	
	Bak Bagi
	4 unit
	12 unit
	3 unit

	
	Saluran Beton bertulang
	646 m’
	1.608 m’
	2.155 unit

	4
	Jaringan Sarana Air Bersih
	
	
	

	
	Broncaptering
	3 unit
	2 unit
	5 unit

	
	Hidran Umum
	13 unit
	8 unit
	4 unit

	
	Kran Umum
	25 unit
	18 unit
	42 unit

	
	Bak Filter
	3 unit
	1 unit
	1 unit

	
	Perpipaan
	8.045 m’
	6.200 m’
	8.882 m’

	5
	Jaringan Drainase/Tembok Penahan
	10.984 m’
	20.024 m’
	25.601 m’

	6
	Sanitasi Berbasis Masyarakat
	-
	-
	-

	7
	Pekerjaan Bronjong
	646 m’
	213 m’
	1.501 m’

	8
	Jaringan Normalisasi Sungai
	296 m’
	685 m’
	189 m’

	9
	Sarana dan Prasarana Gedung Pemerintah
	17 paket
	19 paket
	18 paket


Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nias Utara, 2013
Tabel 2-22.  

Pnajang Jalan Menurut Jenis Permukaan dan Kondisi Jalan di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 S/D Tahun 2013
	Rincian
	Panjang Jaringan Jalan
	Proporsi

	
	
	

	
	2011
	2012
	2013
	2011
	2012
	2013

	Jenis Permukaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a.
	Aspal
	278,34
	315,42
	458,03
	59%
	37%
	41%

	b.
	Kerikil
	152,05
	170,26
	223,66
	32%
	20%
	20%

	c.
	Tanah
	0,00
	329,92
	397,46
	0%
	38%
	35%

	d.
	Semen
	0,00
	0,00
	0,00
	0%
	0%
	0%

	e.
	Tidak Dirinci
	41,83
	43,41
	47,41
	9%
	5%
	4%

	Jumlah I
	472,21
	859,01
	1126,56
	100%
	100%
	100%

	Kondisi Jalan
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a.
	Baik
	164,91
	201,99
	332,17
	21%
	24%
	29%

	b.
	Sedang
	300,81
	319,03
	365,90
	39%
	37%
	32%

	c.
	Rusak
	251,08
	285,69
	353,21
	33%
	33%
	31%

	d.
	Rusak berat
	27,84
	28,01
	48,92
	4%
	3%
	4%

	e.
	Tidak Dirinci
	22,72
	24,30
	26,35
	3%
	3%
	2%

	Jumlah II
	767,36
	859,02
	1126,55
	100%
	100%
	100%


Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nias Utara, 2013
4) Bidang Urusan Perencanaan Pembangunan

Pelaksanaan urusan perencanaan pembangunan selalu berpedoman UU Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Pemendagri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Peraturaan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan Pelaksanaan Pengendalian dan Evaluasi Rencana Pembangunan yang mengahasilakan dokumen perencanaan secara konsisten seperti halnya telah disusunnya Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 Tentang RPJMD Kabupaten Nias Utara Tahun 2011-2016 dan Penetapan Perda RTRW Kabupaten Nias Utara, 

Dokumen RJMD menjadi dasar penyusunan dokumen perencanaan lainya yaitu dokumen Perencanaan Renstra SKPD, Renja SKPD, RKPD, KUA-PPAS,  Indikator Kinerja Utama serta terselenggaranya pameran perencanaan pembangunan.
Program Kegiatan BAPPEDA yang mendukung perencaan pembangunan dengan menghasilkan beberapa dokumen seperti buku Nias Utara dalam Angka, Buku PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), Buku IKK (Indeks Kemahalan Konstruksi) dan IHBK (Indeks Harga Bahan Konstruksi).

Upaya peningkatan  Kualitas perencanan yang lebih baik salah satunya dengan menggunakan sistem informasi perencanaan pembangunan daerah sehingga konsistensi dan sisnergitas program pemerintah pusat, pemerintah daerah provinsi, dengan pemerintah kabupaten akan lebih baik.

5) Bidang Urusan Perhubungan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan perhubungan meliputi jumlah arus penumpang angkutan umum, rasio ijin trayek, jumlah uji kir angkutan umum, jumlah Pelabuhan Laut/Terminal Bis, angkutan darat, kepemilikan KIR angkutan umum, lama pengujian kelayakan angkutan umum (KIR), biaya pengujian kelayakan angkutan umum, dan pemasangan rambu-rambu. Hubungan darat antar Kecamatan menggunakan alat transportasi yaitu bus umum maupun ojek. Capaian jumlah penumpang angkutan umum mengalami kenaikan dari 28 pada tahun 2012 menjadi 35 pada tahun 2013, capain jumlah uji KIR angkutan umum mengalami kenaikan dari 0 pada tahun 2012 menjadi 25 pada tahun 2013, capaian angkutan darat  mengalami kenaikan dari 50% pada tahun 2012 menjadi 70% pada tahun 2013.
Tabel. 2-23
Perkembangan Pembangunan Bidang Urusan Perhubungan di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Jumlah arus penumpang angkutan umum
	23
	28
	35

	2
	Rasio ijin trayek
	-
	-
	-

	3
	Jumlah uji KIR angkutan umum
	-
	-
	25

	4
	Jumlah Pelabuhan Laut/ Terminal Bis
	1
	1
	1

	5
	Angkutan darat (%)
	45
	50
	70

	6
	Lama pengujian kelayakan angkutan

umum (KIR)
	-
	-
	-

	7
	Biaya pengujian kelayakan angkutan

umum (Rp.)
	-
	-
	Rp. 7.500

	8
	Pemasangan Rambu-rambu (unit)
	253
	278
	


 Sumber : Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Infromatika Kab. Nias Utara, 2013
6) Bidang Urusan Lingkungan Hidup

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan lingkungan hidup meliputi persentase penanganan sampah, persentase penduduk berakses air minum, persentase luas pemukiman yang tertata, pencemaran status mutu air, cakupan penghijauan wilayah rawan longsor dan sumber mata air, cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal, tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk dan penegakan hukum lingkungan. Capaian persentase penanganan sampah belum terealisasi dikarenakan tempat pengelolaan akhir belum terbangun. Untuk penanganan sampah masih menggunakan system tradisional. 
7) Bidang Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan Kependudukan dan Catatan Sipil meliputi penerbitan kartu keluarga, penerbitan KTP Nasional, Surat Keterangan Pindah, Akta Perkawinan, Akta Kelahiran, Akta Kematian dan Akta Perceraian. Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang kependudukan seperti tertera pada table berikut.
Tabel. 2-24
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Nias Utara Tahun 2012 s/d Tahun 2013
	No
	Indikator
	Satuan
	Tahun
	Ket

	
	
	
	2012
	2013
	

	1
	Kartu Keluarga
	Set
	3.873
	7.331
	

	2
	Kartu Tanda Penduduk
	Keeping
	4.663
	3.503
	

	3
	Surat Keterangan Pindah Penduduk
	Org
	188
	357
	

	4
	Akta perkawinan 
	Lembar
	644
	505
	

	5
	Akta Kelahiran anak 1 dan 2
	Lembar
	-
	-
	

	6
	Akta Kelahiran anak ke 3 dst
	Lembar
	-
	-
	

	7
	Akta Kelahiran Anak
	Lembar
	8.138
	25.850
	Gratis

	8
	Akta Kematian
	Lembar
	40
	24
	

	9
	Akta Perceraian
	Lembar
	1
	2
	


Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Nias Utara, 2013
8) Bidang Urusan Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan keluarga berencana dan keluarga sejahtera meliputi rata-rata jumlah anak per keluarga, jumlah peserta KB aktif, jumlah pasangan usia subur, rasio akseptor KB, cakupan peserta KB aktif, dan keluarga pra sejahtera dan KS I. Jumlah pasangan usia subur tahun 2012 meningkat sebanyak 19.199 PUS sedangkan tahun 2011 yaitu sebanyak 11.970 PUS. Jumlah Aksep tor Aktif (fase IV) mengalami peningkatan yaitu tahun 2011 sebesar 9.752 tahun 2012 sebesar 10.085. Jumlah akseptor baru juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 1.514 tahun 2011 menjadi 5.372 pada tahun 2012.
9) Bidang Urusan Sosial dan Ketenagakerjaan
Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan sosial meliputi pelayanan dan rehabilitasi rumah tidak layak huni (RTLH) yaitu telah direhabilitasi sebanyak 145 unit pada tahun 2013, pendampingan anak cacat berat sebanyak 30 orang, pendampingan keluarga miskin melalui program Keluarga Harapan 
(PKH) mengalami peningkatan dari tahun 2012 hanya 10 Kecamatan menjadi 11 Kecamatan telah tersentuh oleh Program Keluarga Harapan dengan jumlah RTSM sebanyak 7.363 KK. Penanganan tanggap darurat bencana sebanyak kebakaran 17 unit, banjir 2 (dua) rumah dan angin rebut 6 (enam) rumah. Pada bidang urusan ketenagakerjaan hasil-hasil pembangunan meliputi peningkatan kesempatan kerja melalui proyek padat karya yang dilaksanakan di 7 (tujuh) desa, dengan item pekerjaan pembukaan badan jalan baru dan atau pekerjaan jalan disesuaikan dengan kondisi lapangan.
10) Bidang Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan koperasi dan usaha kecil menengah meliputi persentase koperasi aktif, jumlah UKM non BPR/LKM UKM, jumlah BPR/LKM, usaha mikro dan kecil. Jumlah koperasi yang ada sebanyak 101 unit dengan jumlag anggota sebanyak 2.305 orang. Koperasi pertanian tanaman pangan 270 unit dengan jumlah anggota 1.875 orang, koperasi serba usaha 51 unit dengan jumlah anggota 408 orang, Koperasi Unit Desa sebanyak 6 unit, koperasi pertanian sebanyak 25 unit dan koperasi perikanan sebnayak 2 unit. Usaha Kecil menengah terdiri dari pasar umum, pasar desa, toko, kios, warung dan rumah makan mengalami peningkatan dari tahun 2011 sebanyak 9 unit menjadi 17 unit tahun 2012.
11) Bidang Urusan Kebudayaan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kebudayaan meliputi penyelenggaraan festival seni dan budaya, sarana penyelenggaraan seni dan budaya, serta benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan. Capaian penyelenggaraan festival seni dan budaya tidak mengalami peningkatan dari 0 kali pada tahun 2012 menjadi 0 kali pada tahun 2013, capaian sarana penyelenggaraan seni dan budaya tidak mengalami peningkatan dari 0 unit pada tahun 2012 menjadi 0 unit pada tahun 2013, capaian benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan mengalami tetap yakni 70 persen pada tahun 2012 dan 2013.
Tabel. 2-25
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Kebudayaan 
di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Penyelenggaraan festival seni dan budaya
	-
	-
	-

	2
	Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
	-
	-
	-

	3
	Benda, situs dan kawasan cagar budaya yang

dilestarikan (%)
	-
	70%
	70%


Sumber : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Nias Utara, 2013
12) Bidang Urusan Kepemudaan dan Olah Raga

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kepemudaan dan olahraga meliputi jumlah organisasi pemuda, jumlah organisasi olahraga, gelanggang / balai remaja (selain milik swasta) dan lapangan olahraga. Capaian jumlah organisasi pemuda tetap dari tahun ke tahun yaitu sebanyak 2 (dua) organisasi, capaian jumlah organisasi olahraga tetap yakni 3 (tiga) pada tahun 2013. Capaian jumlah gelanggang / balai remaja (selain milik swasta) 0 yakni sebanyak 0 unit. Capaian jumlah lapangan olahraga bola kaki terbuka yakni sebanyak 5 unit dibeberapa Kecamatan.
Tabel. 2-26
 Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Kepemudaan Dan Olah Raga Di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 S/D Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Jumlah organisasi pemuda
	-
	2
	2

	2
	Jumlah organisasi olahraga
	-
	3
	3

	3
	Gelanggang/balai remaja (selain milik swasta)
	-
	-
	-

	4
	Lapangan olahraga
	-
	-
	-


Sumber : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Nias Utara, 2013

13) Bidang Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kesatuan bangsa dan politik dalam negeri meliputi kegiatan pembinaan terhadap Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi masyarakat (Ormas) dan Organisasi Kepemudaan (OKP) dan kegiatan pembinaan politik daerah. Capaian kegiatan pembinaan politik daerah melalui Pendapatan Partai Politik sebanyak 1 (satu) kali, Sosialisasi Undang-Undang Politik kepada Tokoh Masyarakat pada tiga Kecamatan (Alasa, Namohalu Esiwa dan Afulu), Sosialisasi Pendidikan Politik kepada siswa/sederajat di tiga Kecamatan (Alasa Talu Muzoi, Sawo dan Lahewa). Sementara untuk pembinaan LSM, Ormas dan OKP adalah 1 (satu) kali kegiatan pada tahun 2013.

Tabel 2-27
 Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri di Kabupaten Nias Utara 
Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP
	1
	1
	1

	2
	Kegiatan pembinaan politik daerah
	3
	3
	3


Sumber : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Nias Utara, 2013
14) Bidang Urusan Ketahanan Pangan

Perkembangan hasil hasil pembangunan pada bidang urusan ketahanan pangan meliputi regulasi ketahanan pangan dan ketersediaan pangan utama. Regulasi ketahanan pangan menunjukkan ketersediaan peraturan tentang kebijakan ketahanan pangan dalam bentuk perda, perkada dan sebagainya, sedangkan ketersediaan pangan utama merupakan rata-rata jumlah ketersediaan pangan utama per tahun dibandingkan dengan

jumlah penduduk. Capaian regulasi ketahanan pangan ditandai dengan kenaikan produksi beras yakni telah ada regulasi ketahanan pangan pada tahun 2013 dan ketersediaan pangan utama mengalami kenaikan produksi beras dari 20.091 ton GKG pada tahun 2012 menjadi 24.757 ton GKG pada tahun 2013.
Tabel 2-28
 Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Ketahanan Pangan di Kabupaten Nias UtaraTahun 2011 s/d Tahun 2013
	No
	Uraian
	Satuan
	Tahun

	
	
	
	2012
	2013

	1
	Padi Sawah
	
	
	

	
	Luas Panen
	Ha
	8.023
	6.949

	
	Produktivitas
	Kw/Ha
	23
	32.18

	
	Produksi
	Ton GKG
	20.071
	24.605

	2
	Padi Ladang
	
	
	

	
	Luas Panen
	Ha
	6
	53.5

	
	Produktivitas
	Kw/Ha
	33.3
	28.5

	
	Produksi
	Ton GKG
	20
	152

	3
	Jumlah Padi
	
	
	

	
	Luas Panen
	Ha
	8.029
	7.002,5

	
	Produktivitas
	Kw/Ha
	43
	60.68

	
	Produksi
	Ton GKG
	20.091
	24.757

	4
	Perimbangan Kebutuhan Beras
	
	
	

	
	Jumlah Penduduk
	Org
	155.144
	165.658

	
	Kebutuhan
	Ton Beras
	20.263,36
	21.636,59

	
	Produksi Beras
	Ton
	20.091
	24.757

	
	Perimbangan
	Ton Beras
	-
	-

	
	% Swasembada Beras
	%
	-
	-


Sumber : Kantor Ketahanan Pangan Pelaksana P3K Kab. Nias Utara, 2014
15) Bidang Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Perkembangan hasil hasil pembangunan pada bidang urusan pemberdayaan masyarakat dan desa meliputi rata-rata jumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM), rata-rata jumlah kelompok binaan PKK, jumlah LSM, jumlah LPM berprestasi, jumlah PKK aktif, jumlah posyandu aktif, swadaya masyarakat terhadap program pemberdayaan masyarakat dan pemeliharaan pasca program pemberdayaan masyarakat. Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK mengalami peningkatan dari 3 kelompok pada tahun 2012 menjadi 5 kelompok pada tahun 2013, jumlah PKK aktif mengalami peningkatan dari 2.825 orang pada tahun 2012 menjadi 4.565 orang pada tahun 2013. Rata-rata jumlah kelompok binaan LPM mengalami peningkatan dari 5 kelompok pada tahun 2012 menjadi 12 kelompok pada tahun 2013. 
Tabel 2-29
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 s/d Tahun 2013
	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK
	1
	3
	5

	2
	PKK aktif
	1.921
	2.825
	4.565

	3
	Rata-rata jumlah kelompok binaan LPM
	3
	5
	12


Sumber : BPM dan Pemdes Kab. Nias Utara, 2013
16) Bidang Urusan Statistik

Perkembangan hasil hasil pembangunan pada bidang urusan statistik meliputi ketersediaan buku kabupaten dalam angka dan buku PDRB kabupaten. Capaian ketersediaan buku kabupaten dalam angka telah terpenuhi dari tahun ke tahun selama tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 sesuai dengan target. Demikian pula dengan ketersediaan buku PDRB kabupaten juga telah terpenuhi sesuai dengan target.
17) Bidang Urusan Komunikasi dan Informatika

Perkembangan hasil hasil pembangunan pada bidang urusan komunikasi dan informatika meliputi jumlah jaringan komunikasi, rasio wartel/warnet terhadap penduduk, jumlah surat kabar nasional/lokal, jumlah penyiaran radio/TV lokal, web site milik pemerintah daerah dan pameran/expo. Jumlah jaringan komunikasi merupakan jumlah jaringan telepon genggam dibandingkan dengan stasioner. Capaian jumlah jaringan komunikasi yaitu sebanyak 37 unit jaringan dari tahun 2012 hingga tahun 2013, jumlah surat kabar nasional/lokal tidak mengalami peningkatan dari 15 buah pada tahun 2013, jumlah penyiaran radio/TV lokal tidak mengalami peningkatan yaitu 1 buah pada tahun 2013, web site milik pemerintah daerah mengalami peningkatan yakni sebanyak 1 unit tahun 2013 dan pameran/expo mengalami peningkatan dari 1 kali pada tahun 2012 menjadi 2 kali pada tahun 2013.
Tabel. 2-30 
Perkembangan Indikator Pembangunan Bidang Urusan Komunikasi Dan Informatika Di Kabupaten Nias Utara Tahun 2011 S/D Tahun 2013

	NO
	Uraian
	Tahun

	
	
	2011
	2012
	2013

	1
	Jumlah jaringan komunikasi
	30
	32
	37

	2
	Jumlah surat kabar nasional / lokal
	6
	10
	15

	3
	Jumlah penyiaran radio / TV lokal
	1
	1
	1

	4
	Web site milik pemerintah daerah
	-
	1
	-

	5
	Pameran / expo
	-
	1
	2


Sumber : Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Infromatika Kab. Nias Utara, 2013
B. Layanan Urusan Pilihan

Analisis kinerja atas layanan urusan pilihan dilakukan terhadap indikator-indikator kinerja penyelengaraan urusan pilihan pemerintahan daerah kabupaten yaitu bidang urusan pertanian, kehutanan, energi dan sumberdaya mineral, pariwisata, kelautan dan perikanan, perdagangan, industri dan ketransmigrasian.
Gambaran umum mengenai penyelenggaraan berbagai pelayanan urusan pilihan dimaksud diuraikan berdasarkan indikator-indikator kinerja penyelenggaraan urusan sebagai berikut:
1) Bidang Urusan Pertanian

Perkembangan hasil hasil pembangunan pada bidang urusan pertanian meliputi produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar, kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB, kontribusi sektor pertanian (palawija) terhadap PDRB, kontribusi sektor perkebunan (tanaman keras) terhadap PDRB, kontribusi produksi kelompok petani terhadap PDRB dan cakupan bina kelompok petani. Capaian kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB mengalami pertumbuhan dari 69,73 persen pada tahun 2012 menjadi 69,80 persen pada tahun 2013, kontribusi sektor pertanian sub sektor perkebunan terhadap PDRB mengalami penurunan dari 42,23 persen pada tahun 2012 menjadi 42,07 persen pada tahun 2013, kontribusi sub sektor tanaman bahan makanan terhadap PDRB mengalami pertumbuhan pesat dari 11,88 persen pada tahun 2012 menjadi 12,06 persen pada tahun 2013 (sumber data PDRB Kab. Nias Utara, 2014).

2) Bidang Urusan Kehutanan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kehutanan meliputi rehabilitasi hutan dan lahan kritis dan kerusakan kawasan hutan serta kontribusi sektor kehutanan terhadap PDRB. Rehabilitasi hutan dan lahan kritis merupakan luas hutan dan lahan kritis yang direhabilitasi dibandingkan dengan luas total lahan hutan dan lahan kritis. Kerusakan kawasan hutan merupakan luas kerusakan kawasan hutan dibandingkan dengan luas kawasan hutan sedangkan kontribusi sektor kehutanan terhadap PDRB merupakan jumlah kontribusi PDRB dari sektor kehutanan dibandingkan dengan jumlah PDRB. Capaian kontribusi sektor kehutanan terhadap PDRB mengalami penurunan dari 2,24 persen pada tahun 2012 menjadi 2,19 persen pada tahun 2013 (sumber data PDRB Kab. Nias Utara, 2013).

3) Bidang Urusan Energi dan Sumberdaya Mineral

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan energi dan sumberdaya mineral meliputi pertambangan tanpa ijin dan kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB. Pertambangan tanpa ijin merupakan luas penambangan liar yang ditertibkan dibandingkan dengan luas area penambangan yang liar dan kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB merupakan jumlah kontribusi PDRB dari sektor pertambangan dibandingkan dengan jumlah PDRB. Capaian kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB mengalami penurunan dari 3,69 persen pada tahun 2012 menjadi 3,67 persen pada tahun 2013(sumber data PDRB Kab. Nias Utara, 2014).

4) Bidang Urusan Pariwisata

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan pariwisata meliputi kunjungan wisata dan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB. Kunjungan wisata merupakan jumlah capaian kinerja kunjungan wisata se kabupaten dibandingkan dengan jumlah seluruh kunjungan wisata se kabupaten sedangkan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB merupakan jumlah kontribusi PDRB dari sektor pariwisata dibandingkan dengan jumlah PDRB. Capaian kunjungan wisata mengalami peningkatan dari 128 orang pada tahun 2012 menjadi 157 orang pada tahun 2013.
5) Bidang Urusan Kelautan dan Perikanan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan kelautan dan perikanan meliputi produksi perikanan, konsumsi ikan, cakupan bina kelompok nelayan dan produksi perikanan kelompok nelayan. Produksi perikanan merupakan jumlah produksi ikan dibandingkan dengan target produksi daerah, konsumsi ikan merupakan jumlah konsumsi ikan dibandingkan dengan target daerah, dan cakupan bina kelompok nelayan merupakan jumlah kelompok nelayan yang mendapatkan bantuan pemerintah daerah dibandingkan dengan jumlah kelompok nelayan. Capaian produksi perikanan Laut mengalami peningkatan dari 10.452 ton pada tahun 2012 menjadi 11.497,20 ton pada tahun 2013, produksi perikanan Darat mengalami penurunan dari 128,04 ton pada tahun 2012 menjadi 125,00 ton pada tahun 2013, cakupan perkembangan jumlah nelayan mengalami peningkatan dari 2.017 orang pada tahun 2012 menjadi 2.276 orang pada tahun 2013. Capaian kontribusi sektor perikanan terhadap PDRB mengalami pertumbuhan dari 7,22 persen pada tahun 2012 menjadi 7,35 persen pada tahun 2013. (sumber data Buku Nias Kab. Nias Utara, 2013; PDRB Kab. Nias Utara, 2014).
6) Bidang Urusan Perdagangan

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan perdagangan meliputi kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB, ekspor bersih perdagangan, cakupan bina kelompok pedagang/usaha informal. Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB merupakan jumlah kontribusi PDRB dari sektor perdagangan dibandingkan dengan jumlah PDRB, ekspor bersih perdagangan merupakan selisih antara nilai ekspor dan nilai impor dan cakupan bina kelompok pedagang/usaha informal merupakan jumlah kelompok pedagang/usaha informal yang mendapatkan bantuan binaan pemerintah daerah dibandingkan dengan jumlah kelompok pedagang/usaha informal. 

Capaian kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB mengalami penurunan dari 7,61 persen pada tahun 2011 menjadi 7,42 persen pada tahun 2012, Banyaknya sarana perdagangan menurut jenisnya mengalami peningkatan dari 9 sarana pada tahun 2011 menjadi 17 sarana pada tahun 2012 (sumber data Buku Nias Kab. Nias Utara, 2013; PDRB Kab. Nias Utara, 2013). 
7) Bidang Urusan Perindustrian

Perkembangan hasil-hasil pembangunan pada bidang urusan perindustrian meliputi kontribusi sektor industri terhadap PDRB, kontribusi industri rumah tangga terhadap PDRB sektor industri, pertumbuhan industry serta cakupan bina kelompok pengrajin. Capaian kontribusi sektor industri terhadap PDRB mengalami penurunan dari 0,79 persen pada tahun 2011 menjadi 0,78 persen pada tahun 2012, dan pertumbuhan industry perusahaan menurut jenis usaha mengalami peningkatan dari 17 unit pada tahun 2011 menjadi 20 unit pada tahun 2012 serta cakupan bina kelompok pengrajin mencapai 14 unit pada tahun 2012 (sumber data Buku Nias Kab. Nias Utara, 2013; PDRB Kab. Nias Utara, 2013).
2.1.4. ASPEK DAYA SAING DAERAH

Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah dalam mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan tetap terbuka pada persaingan dengan provinsi dan kabupaten/kota lainnya yang berdekatan, nasional atau internasional. Aspek daya saing daerah terdiri dari kemampuan ekonomi daerah, fasilitas wilayah atau infrastruktur, iklim berinvestasi dan sumber daya manusia.
a. Kemampuan Ekonomi Daerah
Kemampuan ekonomi Kabupaten Nias Utara selama tahun 2011-2012 dapat dilihat dari tabel pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita (purchasing power parity), dibawah ini.  Jika dikaitkan dengan banyaknya rumah tangga yang berada di Kabupaten Nias Utara, maka kemampuan masyarakat dalam berkonsumsi adalah sebagai berikut :
Tabel 2-31 
Angka Konsumsi Rumah Tangga per Kapita Kabupaten Nias Utara
Tahun 2011-2013
	No
	Uraian
	2011
	2012
	2013

	1.
	Total Pengeluaran Rumah Tangga
	609.480
	612.583,2
	615.944,98

	2.
	Jumlah Rumah Tangga
	26.528
	26.737
	38.491



Sumber : Buku Nias Utara Dalam Angka, 2014.
b. Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Selama tahun 2011-2012 fasilitas wilayah/infrastruktur dapat dilihat dari beberapa indikator kinerja kunci antara lain :
a) Persentase panjang jalan Kabupaten dalam kondisi baik.

Selama setahun terakhir kondisi jalan di Kabupaten Nias Utara mengalami peningkatan, walaupun peningkatannya belum sepenuhnya maksimal.

Pada tahun 2013 terdapat 332,17 km jalan dalam kondisi baik di                Kabupaten Nias Utara sedangkan jalan dalam kondisi rusak 353,21 km (sumber data Buku Nias Utara dalam angka, 2014). Ketidakmampuan memperbaiki seluruh jalan menjadi kondisi baik disebabkan keterbatasan dana yang tersedia.  
b) Banyaknya trayek bus pada tahun 2013 baru mencapai 50 trayek (sumber data Buku Nias Utara dalam angka, 2014), dan ini masih dalam kondisi kurang sebab ada juga di kecamatan yang tidak memiliki trayek bus yakni Kecamatan Tugala Oyo.
c. Iklim Berinvestasi
Kinerja atas iklim berinvestasi dilakukan terhadap indikator kondisi bencana, angka kriminalitas dan kecelakanan transportasi. Kondisi wilayah indonesia khususnya wilayah pesisir barat pulau sumatera yang terkena dampak pergerankan lempeng benua dimana kabupaten nias utara mengalami gempa dengan skala yang relatif kecil dibandingkan dengan tahun 2005 yang mencapai 8,7 SR. Berikut data tentang skala gempa tertingi yang tercatat menurut bulan dan skala di Kepulauan Nias.
Tabel. 2.32
Skala Gempa Bumi Tertinggi Tercatat Menurut Bulan 
Di Kabupaten Nias Utara Tahun 2012-2013

	Bulan
	SKALA

	
	2012
	2013

	Januari
	4.2
	5.2

	Februari
	5.4
	5.9

	Maret
	5.1
	4.6

	April 
	5.8
	5.5

	Mei
	5.6
	5.7

	Juni
	6.2
	4.5

	Juli
	4.6
	5.8

	Agustus
	4.6
	5.6

	September
	4.8
	-

	Oktober
	5.7
	-

	November
	6.6
	4.6

	Desember
	5.5
	5.8


Sumber   : Buku Nias Utara Dalam Angka Tahun 2013-2014

Angka kriminalitas di Kabupaten Nias Utara secara statistik seperti tertera pada tabel 2.8 cenderung menurun dengan kriminal yang paling sering dilakukan yaitu penganiayaan ringan. Untuk tingkat kecelakaan bermotor  pada tahun 2013 di Kabupaten Nias Utara jumalh kasus kecelakaan mencapai 138 dengan jumlah korban meninggal dunia 44 orang, luka berat 58 orang, dan luka ringan 218 orang untuk lebih lengkapnya lihat tabel berikut.
Tabel 2-33
Banyak Kecelakaan dan Korban Lalu Lintas di Kabupaten Nias Utara
Tahun 2011 S/D Tahun 2013
	Tahun
	Jumlah Kecelakaan
	Korban (orang)

	
	
	Meninggal
	Luka Berat
	Luka Ringan

	2011
	166
	67
	151
	172

	2012
	197
	54
	176
	208

	2013
	138
	44
	58
	218


Sumber   : Buku Nias Utara Dalam Angka Tahun 2014
Dari beberapa data diatas diakui memang tingkat kondusifisme untuk investor berinvestasi masih rendah sebagai akibat juga masih tingginya tingkat kriminalitas kecelakaan lalu-lintas, serta  tingkat kegempaan di Kabupaten Nias Utara.

d. Sumber Daya Manusia
Pembangunan sumber daya manusia mempunyai banyak dimensi dan keterkaitan. Keterkaitan itu tidak hanya dengan kepentingan tenaga kerja tetapi juga terkait dengan kepentingan pengusaha, pemerintah dan masyarakat. Untuk itu diperlukan pengaturan yang menyeluruh dan komprehensif, antara lain mencakup pengembangan sumber daya manusia, peningkatan produktivitas dan daya saing kerja, upaya perluasan kesempatan kerja, pelayanan penempatan tenaga kerja dan pembinaan hubungan industrial. Pembinaan hubungan industrial sebagai bagian dari pembangunan ketenagakerjaan harus diarahkan untuk terus mewujudkan hubungan yang harmonis, dinamis dan berkeadilan.

Dimensi lainnya yang sering diamati dari masalah ketenagakerjaan adalah tingkat pengangguran terbuka. Masalah pengangguran menyebabkan tingkat pendapatan daerah dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal sehingga merupakan masalah pokok dalam hal makro ekonomi. Berikut adalah tabel indikator ketenagakerjaan di Kabupaten Nias Utara  tahun 2010.
Tabel 2-34.  

Indikator Ketenagakerjaan di Kabupaten Nias Utara
Tahun 2012-2013
	Jenis Iikator
	2012
	2013

	Angkatan Kerja
	58.989
	57.099

	· Bekerja
	56.913
	55.164

	· Pengangguran
	2.076
	1.935

	Bukan Angkatan Kerja
	20.999
	19.129

	Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
	73,75 %
	74%

	Tingkat Pengangguran Terbuka 
	3,54%
	3,39%



Sumber : Buku Nias Utara Dalam Angka Tahun 2014
Indikator ketenagakerjaan diperoleh dari penduduk usia 15 tahun ke atas yang dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu penduduk yang termasuk angkatan kerja dan penduduk bukan angkatan kerja. Penduduk angkatan kerja terdiri dari mereka yang bekerja dan menganggur. Sedangkan penduduk bukan angkatan kerja adalah mereka yang sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya.
2.2. Evaluasi Pencapaian Kinerja Indikator Makro Pembangunan Daerah
Evaluasi pencapaian kinerja indikator makro pembangunan daerah merupakan suatu proses untuk menilai kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah. Melalui evaluasi kinerja pelaksanaan pembangunan akan dihasilkan informasi kinerja yang dapat menjadi masukan bagi proses perencanaan dan penganggaran yang didukung oleh ketersediaan informasi dan data yang lebih akurat. Dengan demikian, program pembangunan menjadi lebih efisien, efektif, disertai dengan akuntabilitas pelaksanaannya yang jelas. Keberhasilan pencapaian sasaran pada semua tingkat pelaksana pembangunan akan dapat diukur dengan menggunakan indikator kinerja yang telah didefinisikan secara tepat sebelumnya. Evaluasi terhadap status dan kedudukan pencapaian kinerja pembangunan daerah dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja Utama yang mencerminkan keberhasilan penyelenggaraan suatu urusan pemerintahan. Evaluasi pencapaian kinerja Beberapa indikator makro pembangunan daerah dapat dijelaskan sebagaimana berikut : 

Pertumbuhan Ekonomi/PDRB Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu ukuran dari hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan rangkuman laju pertumbuhan dari berbagai sektor ekonomi yang menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Nias Utara tahun 2013 diprediksi dengan angka sangat sementara 6,25 persen (sumber data dari BPS Nias). Diasumsikan Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias Utara sebesar 7,00% untuk Tahun 2016, lebih tinggi dari pada rata-rata pertumbuhan ekonomi Nasional sebesar kurang lebih 6,96 %. 

Secara umum rata-rata pencapaian indikator makro pembangunan daerah berdasarkan target yang akan dituangkan dalam RPJM Kabupaten Nias Utara 2011-2016 menunjukkan perkembangan yang relatif lebih baik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Beberapa Indikator makro pembangunan daerah untuk beberapa sektor seperti pendidikan memang disadari belum menunjukkan kinerja yang optimal sebagaimana yang diharapkan. Demikian juga halnya potensi ekonomi daerah dari infrastruktur strategis bidang sarana perekonomian belum dimanfaatkan seoptimal mungkin, sehingga belum memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian daerah.

Pada Tahun-tahun mendatang pemerintah daerah Kabupaten Nias Utara sebagai Daerah Otonomi Baru perlu mengambil langkah-langkah antisipatif melalui sejumlah kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan akselerasi perekonomian daerah, sebagai upaya untuk meningkatkan akses terhadap pembiayaan dalam berbagai aspek dan dimensi pembangunan. Penajaman program maupun kegiatan pembangunan melalui penetapan skala prioritas dengan memperhatikan isu-isu strategis yang kini sedang berlangsung seperti Kabupaten Nias Utara masih menghadapi masalah Kemiskinan, Pengangguran terjadi dimana jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari jumlah pencari kerja, Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup belum tergali dan termanfaatkan secara optimal untuk Pembangunan Daerah dan Kesejahteraan, dsb, harus menjadi bingkai terhadap setiap kebijakan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kemasyarakatan.
2.3. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Tahun 2014 dan Realisasi RPJMD
Realisasi program dan kegiatan dalam APBD Kabupaten Nias Utara Tahun Anggaran 2014 berdasarkan Rencana Kerja masing-masing urusan SKPD dengan penganggaran sebesar RP. 541.085.418.773,- dengan realisasi sebesar Rp. 446.663.017.181,-  dengan penyerapan anggaran sebesar  82,55%.
Realisasi program dan kegiatan dalam RPJMD Kabupaten Nias Utara berdasarkan RKPD Kabupaten Nias Utara tahun 2015  memenuhi target kinerja yang diharapkan.
Faktor keterbatasan dana serta kualitas dan kuantitas sumberdaya aparatur yang masih kurang dimiliki oleh pemerintah daerah sangat berdampak terhadap kemampuan pemerintah kabupaten Nias Utara dalam membiayai dan melaksanakan berbagai program dan kegiatan, sehingga masih terdapat beberapa program dan kegiatan belum terlaksana secara optimal bahkan belum dapat dilaksanakan untuk saat ini.

Berbagai kebijakan perencanaan dan penganggaran yang ditempuh oleh pemerintah Kabupaten Nias Utara dalam mengantisipasi hal tersebut antara lain :
1. Penyederhanaan sistem dan prosedur administrasi pemungutan dengan membangun ketaatan wajib pajak dengan pertumbuhan pengendalian dan pengawasan yang dibarengi dengan pertumbuhan kualitas, kemudahan, ketepatan dan kecepatan pelayanan dengan biaya murah;

2. Menyiapkan kerangka kebijakan serta pengembangan kekuatan dan peluang daerah dalam sisi pendapatan jangka menengah dan jangka panjang;
3. Mendayagunakan kekayaan daerah yang belum dipisahkan sehingga menghasilkan pendapatan;

4. Sosialisasi secara berkelanjutan pada masyarakat tentang pentingnya partisipasi mereka bagi kelanjutan pembangunan;
5. Meningkatkan koordinasi dan konsultasi pada pemerintah Pusat dan Propinsi dalam rangka pertumbuhan bagi hasil dan dana perimbangan keuangan dari pemerintah tingkat atas;

6. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi antara Pemerintah Kabupaten dengan investor dari dalam maupun luar daerah;

7. Memantapkan perencanaan penerimaan Daerah sesuai dengan potensi sumber-sumber pendapatan daerah yang sah;

8. Mengembangkan sumber-sumber penerimaan yang potensial;

9. Memantapkan dan melakukan perbaikan sistem akuntansi pendapatan daerah;

10. Mengoptimalkan penerimaan sumber-sumber pendapatan yang ada sesuai ketentuan perundang-undangan dan dilakukan secara terencana sesuai kondisi perekonomian dengan memperhatikan kendala, potensi yang ada baik yang bersumber dari pendapatan asli daerah maupun yang bersumber dari penerimaan lainnya;

11. Pertumbuhan pengendalian dan pengawasan terhadap pemungutan PAD serta pertumbuhan kualitas, kemudahan, ketepatan dan kecepatan pelayanan.
2.4. Isu Strategis dan Masalah Mendesak

Beberapa isu dan masalah mendesak yang dihadapi di Pemerintah Daerah Kabupaten Nias Utara, baik yang sifatnya nasional maupun regional antara lain: 
a.
Prioritas Pembangunan pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Nias Utara Tahun 2016 yakni :

1. Mengembangkan dan Meningkatkan Pontensi :

· Keberlanjutan pembangunan;

· Optimalisasi Sumber Daya Alam dan Peningkatan Sumber Daya Manusia;

· Pecapaian daya saing;

· Peningkatan dan pemanfaatan teknologi;

· Mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan ketahanan ekonomi.

· Pendayagunaan dan pengembangan wisata.

2. Peningkatan Kesejahteraan Rakyat:

· Pemanfaatan Sumber Daya Alam sesuai Daya Dukung dan kelestarian lingkungannya;

· Peningkatan Sumber Daya Manusia dan Aparatur;

· Penanggulangan Kemiskinan;

· Penurunan Pengangguran;

· Peningkatan Antisipasi Prabencana dan Tanggap Bencana
b.
Program Prioritas Pembangunan Sumatera Utara  yang meliputi sembilan program prioritas yaitu :

1. Peningkatan Kehidupan beragama, penegakan hukum, penguatan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan partisipasi masyarakat dalam membangun;


2.
Peningkatan Aksessibilitas dan kualitas pendidikan;


3.
Peningkatan aksesibilitas dan pelayanan kesehatan; 


4.
Peningkatan infrastuktur dan pengembangan wilayah mendukung daya saing perekonomian;

5. Peningkatan produksi, produktifitas dan daya saing produk pertanian, kelautan dan perikanan;


6. 
Peningkatan penguasaan Ilmu pengetahuan dan penerapan tekhnologi, Inovasi dan Kreatifitas daerah;

7. Peningkatan ekonomi kerakyatan;


8. Perluasan kesempatan kerja dan peningkatan kesejahteraan rakyat miskin;


9. Mendukung dan mendorong kebijakan nasional di daerah.
c.
Keberlanjutan kegiatan bersumber dari dana MDF (Multi Donour Found), termasuk operasional dan pemeliharaan aset-aset yang telah diserahterimakan pengelolaannya kepada Pemerintah Daerah.
d.
Adapun prioritas pembangunan nasional yang ditetapkan dalam RPJMN 2015–2019 yang harus disinergikan dengan prioritas pembangunan daerah dalam menyusun RKPD Tahun 2016, sebagai berikut:


1.  Menghadirkan kembali Negera untuk melindungi segenap bangsa




dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negera.

2. Membuat Pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola




Pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat Daerah-daerah dan




Desa dalam kerangka Negara Kesatuan.


4.
Menolak Negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya.


5.
Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia,


6.
Meningkatkan produktifitas rakyat dan daya saing di pasar internasional.


7.
Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.


8. 
Melakukan revolusi karakter bangsa.


9.
Memperteguh Ke-Bhineka-an dan memperkuat reformasi sosial Indonesia.
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